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ABSTRAK 

DINI NUR DANIYAH, NIM: 2008201131, “TINJAUAN YURIDIS DAN 

TEKNIS PENERBITAN AKTA KELAHIRAN ANAK DI LUAR 

PERKAWINAN YANG SAH (Studi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Kuningan Jawa Barat), 2024. 

 Akta kelahiran merupakan suatu bukti otentik yang harus dimiliki oleh 

setiap anak, karena akta kelahiran menjadi bukti identitas diri seseorang dalam 

mendapatkan Hak-hak sipil dan keperdataan anak. Pencatatan perkawinan dalam 

hal ini sangat penting karena menjadi dasar diakuinya status seorang anak. 

Perkawinan yang tidak dicatatkan akan berimbas pada status anak yang dilahirkan 

dan juga dalam pembuatan akta kelahiran anak tentu akan sangat berbeda dengan 

pembuatan akta kelahiran anak sah pada umumnya. Dalam praktiknya terkadang 

penerbitan akta kelahiran anak diluar kawin berbeda dengan apa yang sudah 

ditentukan oleh Undang-Undang. 

 Peneliti memiliki tujuan untuk mencari informasi terkait dengan 

penerbitan Akta Kelahiran Anak diluar perkawinan yang sah dan apakah terdapat 

kebijakan lain yang dibuat oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Kuningan dalam menerbitkan Akta Kelahiran anak diluar Kawin dan 

hal-hal terkait prosedur penerbitan nya ditinjau berdasarkan Undang-Undang, 

Peraturan Menteri dalam Negeri danPeraturan daerah. Jenis penelitian yang 

digunakan oleh penulis dalam menyusun Penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris dengan meninjau 

bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep, asas hukum atau 

peraturan perundang-undangan serta mengenai pemberlakuan atau implementasi 

ketentuan hukum normatif secara langsung pada setiap peristiwa hukum tertentu 

yang terjadi di masyarakat.  

 Hasil dari penelitian ini yaitu dalam hal prosedur penerbitan akta 

Kelahiran Anak diluar kawin di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

kabupaten Kuningan dalam pelaksanaanya sudah sesuai dengan Undang-Undang, 

Peraturan Pemerintah dan Peraturan daerah,hanya saja yang membedakan 

Penerbitan akta kelahiran anak yang sah dengan penerbitan akta kelahiran anak 

diluar kawin adalah keharusan melampirkan surat nikah dari Kiyai dan mengisi 

Surat Pertangungjawaban Mutlak (SPTJM) yang dikeluarkan sebagai formulir 

kebenaran namun ada program baru yang diterbitkan oleh Bupati kabupaten 

Kuningan sebagai suatu kebijakan dalam menangani Pemerataan kepemilikan 

Akta Kelahiran anak. Hal tersebut ditetapkan dalam Keputusan Bupati 

Nomor:470/KPTS.282-DISDUKCAPIL/2021. Tentu jika dilihat secara hukum hal 

tersebuat sudah sesuai dengan UU No.1 tahun 1974, UU No. 24 tahun 2013 dan 

PERMENDAGRI No. 108 dan 109 tahun 2019.  

 

Kata Kunci : Perkawinan, Akta Kelahiran Anak, Penerbitan, Tinjauan Yuridis.  
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ABSTRACT 

DINI NURDANIYAH, NIM: 2008201131, "JURIDICAL AND TECHNICAL 

REVIEW OF THE ISSUANCE OF BIRTH CERTIFICATES FOR 

CHILDREN OUTSIDE LEGAL MARRIAGE (Study at the Population and 

Civil Registration Office of Kuningan Regency, West Java), 2024. 

The birth certificate is an authentic proof that must be owned by every 

child, because the birth certificate is proof of one's identity in obtaining the civil 

and civil rights of children. Marriage registration in this case is very important 

because it is the basis for recognizing the status of a child. Marriages that are not 

registered will have an impact on the status of children born and also in making 

child birth certificates will certainly be very different from making legal child 

birth certificates in general. In practice, sometimes the issuance of birth 

certificates for children out of wedlock is different from what has been determined 

by law. 

The researcher aims to find information related to the issuance of valid 

birth certificates of children outside marriage and whether there are other 

policies made by the Population and Civil Registration Office of Kuningan 

Regency in issuing birth certificates of children outside marriage and matters 

related to the issuance procedure are reviewed based on the Law, Minister of 

Home Affairs Regulations and regional regulations. The type of research used by 

the author in compiling this research is by using normative juridical and 

empirical juridical approaches by reviewing the main legal materials by 

examining theories, concepts, legal principles or laws and regulations as well as 

regarding the application or implementation of normative legal provisions 

directly on each particular legal event that occurs in society. 

The result of this study is that in terms of the procedure for issuing birth 

certificates for children out of wedlock at the Population and Civil Registration 

Office of Kuningan regency in its implementation is in accordance with the Law, 

Government Regulations and Regional Regulations, it's just that what 

distinguishes the issuance of a valid child birth certificate from the issuance of a 

birth certificate of an out-of-wedlock child is the necessity to attach a marriage 

certificate from Kiyai and fill out an Absolute Responsibility Letter (SPTJM) 

issued as Truth form, however, there is a new program issued by the Regent of 

Kuningan regency as a policy in dealing with equal ownership of children's birth 

certificates. This is stipulated in Regent Decree Number: 470/KPTS.282-

DISDUKCAPIL/2021. Of course, if viewed legally, this is in accordance with Law 

No. 1 of 1974, Law No. 24 of 2013 and PERMENDAGRI No. 108 and 109 of 

2019.  

  

Keywords: marriage, birth certificate, publication, juridical review.  
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 تجريذي

 انميلاد شهادات لإصذار وانتقنية انقانىنية انمراجعة" ، NIM: 2008201131 ، دانيا دينينىر انمهخص

 كىنينغان في انمذني وانسجم انسكان تسجيم مكتب في دراسة) انقانىني انزواج إطار خارج نلأطفال

 .2024 ، (انغربية جاوة ، ريجنسي

 ٠ٛ٘س  ئغرحش ٟ٘ ج١ٌّلاد شٙحدز لأْ ، طفً وً ٠ّطٍىٗ أْ ٠ؿد أط١ً ئغرحش ٟ٘ ج١ٌّلاد شٙحدز

 لأٔٗ ٌٍغح٠س ُِٙ جٌكحٌس ٘زٖ فٟ جٌضٚجؼ ضغؿ١ً .ٌلأطفحي ٚجٌّذ١ٔس جٌّذ١ٔس جٌكمٛق ػٍٝ جٌكظٛي فٟ جٌفشد

 جٌٌّٛٛد٠ٓ جلأطفحي ٚضغ ػٍٝ ضأغ١ش ٌٙح ع١ىْٛ جٌّغؿٍس غ١ش جٌض٠ؿحش .جٌطفً ذٛضغ ٌلاػطشجف جلأعحط

 جلأطفحي ١ِلاد شٙحدجش ئطذجس ػٓ ضّحِح ِخطٍفس ذحٌطأو١ذ عطىْٛ جلأطفحي ١ِلاد شٙحدجش ئطذجس فٟ ٚأ٠ضح

 جٌضٚؾ١س سذحط خحسؼ جلأطفحي ١ِلاد شٙحدجش ئطذجس أق١حٔح ٠خطٍف جٌؼ١ٍّس، جٌٕحق١س ِٚٓ .ػحَ ذشىً جٌمح١ٔٛٔس

 .جٌمحْٔٛ ٠كذدٖ ػّح

 ٌلأطفحي جٌّفؼٛي عحس٠س ١ِلاد شٙحدجش ذاطذجس ضطؼٍك ِؼٍِٛحش ػٍٝ جٌؼػٛس ئٌٝ جٌرحقع ٠ٙذف 

 فٟ جٌّذٟٔ ٚجٌغؿً جٌغىحْ ضغؿ١ً ِىطد ٚضؼٙح أخشٜ ع١حعحش ٕ٘حن وحٔص ئرج ِٚح جٌضٚجؼ ئطحس خحسؼ

 ذاؾشجءجش جٌّطؼٍمس ٚجلأِٛس جٌضٚجؼ ئطحس خحسؼ جلأطفحي ١ِلاد شٙحدجش ئطذجس فٟ س٠ؿٕغٟ و١ٕٔٛؿحْ

 ٌلأطفحي جٌّفؼٛي عحس٠س ١ِلاد شٙحدجش ذاطذجس ضطؼٍك ِؼٍِٛحش ػٍٝ جٌؼػٛس ئٌٝ جٌرحقع ٠ٙذف .جلإطذجس

 فٟ جٌّذٟٔ ٚجٌغؿً جٌغىحْ ضغؿ١ً ِىطد ٚضؼٙح أخشٜ ع١حعحش ٕ٘حن وحٔص ئرج ِٚح جٌضٚجؼ ئطحس خحسؼ

 جٌّطؼٍمس جلأِٛس ِشجؾؼس ٠ٚطُ جٌضٚجؼ ئطحس خحسؼ جلأطفحي ١ِلاد شٙحدجش ئطذجس فٟ س٠ؿٕغٟ و١ٕٔٛؿحْ

 ٠غطخذِٗ جٌزٞ جٌركع ٔٛع .جلإل١ّ١ٍس ٚجٌٍٛجتف جٌذجخ١ٍس ٚص٠ش ٌٚٛجتف جٌمحْٔٛ ػٍٝ ذٕحء جلإطذجس ذاؾشجءجش

 جٌّٛجد ِشجؾؼس خلاي ِٓ ٚجٌطؿش٠ر١س جٌّؼ١حس٠س جٌمح١ٔٛٔس جٌّٕح٘ؽ ذحعطخذجَ ٘ٛ جٌركع ٘زج ضؿ١ّغ فٟ جٌّإٌف

 ف١ّح ٚوزٌه ٚجٌٍٛجتف جٌمٛج١ٔٓ أٚ جٌمح١ٔٛٔس ٚجٌّرحدب ٚجٌّفح١ُ٘ جٌٕظش٠حش فكض خلاي ِٓ جٌشت١غ١س جٌمح١ٔٛٔس

 .ّغجٌّؿط فٟ ٠كذظ ِؼ١ٓ لحٟٔٛٔ قذظ وً ػٍٝ ِرحششز جٌّؼ١حس٠س جٌمح١ٔٛٔس جلأقىحَ ضٕف١ز أٚ ذططر١ك ٠طؼٍك

 ئطحس خحسؼ ٌلأطفحي ج١ٌّلاد شٙحدجش ئطذجس ئؾشجءجش ق١ع ِٓ أٔٗ ٟ٘ جٌذسجعس ٘زٖ ٔط١ؿس 

 ٚجٌٍٛجتف ٌٍمحْٔٛ ٚفمح ضٕف١ز٘ح فٟ س٠ؿٕغٟ و١ٕٔٛؿحْ فٟ جٌّذٟٔ ٚجٌغؿً جٌغىحْ ضغؿ١ً ِىطد فٟ جٌضٚجؼ

 ١ِلاد شٙحدز ئطذجس ػٓ جٌّفؼٛي عحس٠س طفً ١ِلاد شٙحدز ئطذجس ١ّ٠ض ِح فاْ ، جلإل١ّ١ٍس ٚجٌٍٛجتف جٌكى١ِٛس

 جٌّطٍمس جٌّغإ١ٌٚس خطحخ ًِٚء  Kiyaiِٓ صٚجؼ شٙحدز ئسفحق ضشٚسز ٘ٛ جٌضٚجؼ ئطحس خحسؼ طفً

(SPTJM) فٟ وغ١حعس س٠ؿٕغٟ و١ٕٔٛؿحْ س٠ؿٕص ػٓ طحدس ؾذ٠ذ ذشٔحِؽ ٕ٘حن ، رٌه ِٚغ ذحعُ جٌظحدس 

 / 470 :سلُ س٠ؿٕص ِشعَٛ فٟ ػ١ٍٗ ِٕظٛص ٘زج .جلأطفحي ١ِلاد ٌشٙحدجش جٌّطغح٠ٚس جٌٍّى١س ِغ جٌطؼحًِ

DISDUKCAPIL / 2021. -KPTS.282ِغ ٠طٛجفك فٙزج ، لحٟٔٛٔ ذشىً ئ١ٌٙح جٌٕظش ضُ ئرج ، ذحٌطرغ 

 ٌؼحَ  109ٚ  108سلُ  PERMENDAGRIٚ  2013ٌؼحَ  24سلُ ٚجٌمحْٔٛ  1974ٌؼحَ  1سلُ جٌمحْٔٛ

2019. 

، الميلاد، شهادة الزواج، :المفتاحية الكلمات  .القضائية المراجعة النشر
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MOTTO 

“Setiap Ada Kesulitan, Pada detik yang sama tanpa jeda waktu 

bersama-sama ada kemudahan” 

~ Buya Abdul Syakur ~ 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be خ

 Ta T Te ش

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ظ

 Jim J Je ؼ

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ـ

 Kha Kh ka dan ha ل
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra r er س

 Zai z zet ص

 Sin s es ط

 Syin sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ع

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge ؽ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ن

 Lam l el ي

َ Mim m em 

ْ Nun n en 

ٚ Wau w we 
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٘ Ha h ha 

 Hamzah ‗ apostrof ء

ٞ Ya y ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْٞ  Fathah dan ya ai a dan u 

..َ. ْٚ  Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kataba  وَطدََ  -

-  ًَ  fa`ala  فؼََ

-  ًَ  suila  عُثِ

 kaifa  و١َفَْ  -

يَ  - ْٛ  haula قَ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ج.َ..ٜ.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

..ِ.ٜ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

..ُ.ٚ Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  لحَيَ  -

- َِٝ  ramā  سَ

-  ًَ  qīla  ل١ِْ

يُ  - ْٛ  yaqūlu  ٠مَُ
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‘ marbutah hidup 

Ta‘ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‘ marbutah mati 

Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

―h‖. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‘ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 

Contoh: 

طْفحَيِ لأَ سَؤْضَسُ ج -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-  ُ سَز َّٛ َٕ ُّ ذ٠ِْٕسَُ جٌْ َّ ٌْ  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul  ج

munawwarah 

ٍْكَسْ  -  talhah   طَ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

يَ  -  nazzala  ٔضََّ

 al-birr  جٌرشِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,جي
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

-  ًُ ؾُ  ar-rajulu  جٌشَّ

ٌْمٍََ  - ُُ ج  al-qalamu 

ظُ  - ّْ  asy-syamsu جٌشَّ

ٌْؿَلاَ  - يُ ج  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‘khużu ضأَخُْزُ  -

 syai‘un ش١َة   -

ءُ  - ْٛ  an-nau‘u جٌَّٕ

-  َّْ  inna ئِ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 



 
 

xxiv 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  َٓ جصِل١ِْ َٛ خ١َْشُ جٌشَّ ُٙ َّْ اللهَ فَ َٚ ئِ  Wa innallāha lahuwa khair arrāziqīn 

َ٘ح - شْعَح ُِ  َٚ َ٘ح  ؿْشَج َِ ُِ اللهِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā ذغِْ

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  َٓ ١ْ ِّ ذُ للهِ سَخِّ جٌْؼحٌََ ّْ ٌْكَ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ج

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-  ُِ ق١ِْ ِٓ جٌشَّ قّْ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  جٌشَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

-   ُ س  سَق١ِْ ْٛ  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُ

ِ ج - ١ْؼحًلأُ لِِلّ ِّ سُ ؾَ ْٛ ُِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


